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DATA SLHD DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 2015

A. SUMBER DAYA ALAM

Tabel SD 1 : Luas Wilayah Menurut Penggunaan Lahan Utama
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun data : 2015

Kabupaten/ Kota
Luas Lahan

Non Pertanian
(Ha)

Luas Lahan
Sawah (Ha)

Luas Lahan
Kering (Ha)

Luas Lahan
Perkebunan

(Ha)

Luas Lahan
Hutan (Ha)

Luas Lahan
Badan Air

(Ha)
Kota Yogyakarta 3.168,00 65,00 17,00 0,00 0,00 400,57

Kabupaten Gunungkidul 22.970,00 7.865,00 117.701,00 27.690,60 57.027,46 9.166,00

Kabupaten Bantul 21.855,00 15.191,00 13.639,00 13.994,52 9.622,60 911,73

Kabupaten Kulon Progo 12.809 10.294 15.652 590 6.150 0,00

Kabupaten Sleman 14.344,00 22.233,00 20.905,00 9.850,80 10.299,46 0,00
Sumber Data : Tim SLHD DIY 2015
Keterangan : Data diolah dari berbagai sumber (Dinas Kehutanan dan Perkebunan DIY, BLH/ Kapedal/ KLH Kabupaten/ Kota

se-DIY & BPS DIY)

Tabel SD 2 : Luas Kawasan Hutan Menurut Fungsi/ Status
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun data : 2015

Fungsi Luas (Ha)
Cagar Alam 118,60

Suaka Margasatwa 804,81

Taman Wisata 1,05

Taman Buru 0,00

Taman Nasional 1.728,38

Taman Hutan Raya 634,10

Hutan Lindung 2.568,41

Hutan Produksi 14017,60

Hutan Produksi Terbatas 0,00

Hutan Produksi Konservasi 0,00

Hutan Kota 39,41
Sumber Data : Tim SLHD DIY 2015
Keterangan : Data diolah dari berbagai sumber (Dinas Kehutanan dan Perkebunan DIY, BLH/ Kapedal/ KLH Kabupaten/ Kota

se-DIY & BKSDA DIY)

Tabel SD 2A : Luas Hutan Negara Berdasarkan Fungsi Hutan
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun data : 2015

Jenis Kawasan

Luas (Ha)

Jumlah
Lokasi

Gunungkidul Bantul Kulon Progo Sleman

Hutan Produksi (a+b+c) : 13.411,70 12.810,10 - 601,60 -
a. Hutan Produksi AB 1.773,00 1.773,00 - - -
b. HDTK (i + ii) : 700,30 700,30 - - -

('i) Wanagama 599,70 599,70 - - -
(ii) Ht. Penelitian Playen 100,60 100,60 - - -

c. Hutan Produksi 10.938,40 10.336,80 - - -
Hutan Lindung 2.312,80 1.016,70 1.041,20 254,90 -
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Jenis Kawasan
Luas (Ha)

Jumlah
Gunungkidul Bantul Kulon Progo Sleman

Hutan Konservasi (a+b+c+d+e): 2.990,56 1.068,70 11,40 181,00 1.729,46
a. Taman Nasional 1.728,38 - - - 1.728,38
b. Taman Hutan Raya 634,10 634,10 - - -
c. Suaka Marga Satwa 615,60 434,60 - 181,00 -

('i) Paliyan 434,60 434,60 - - -
(ii) Sermo, Kulon Progo 181,00 - - 181,00 -

d. Cagar Alam 11,44 - 11,40 - 0,04
e. Taman Wisata Alam 1,0467 - - - 1,05

Total Luas 18.715,06 14.895,50 1.052,60 1.037,50 1.729,46
Sumber Data : Dinas Kehutanan dan Perkebunan DIY
Keterangan : -

Tabel SD 3 : Luas Kawasan Lindung berdasarkan RTRW dan Tutupan Lahannya
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun data : 2015

Kawasan I Kawasan II Kawasan III Kawasan IV
Luas

Kawasan
(Ha)

Tutupan
Lahan

Vegetasi
(Ha)

Tutupan
Lahan Area
Terbangun

(Ha)

Tutupan
Lahan
Tanah

Terbuka
(Ha)

Tutupan
Lahan

Badan Air
(Ha)

Kawasan
Lindung

Kawasan
Perlindungan
Terhadap Kawasan
Bawahannya

Kawasan
Hutan Lindung

15.480,42 15.478,96 7,09 0,00 0,96

Kawasan
Lindung

Kawasan
Perlindungan
Terhadap Kawasan
Bawahannya

Kawasan
Bergambut

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan
Perlindungan
Terhadap Kawasan
Bawahannya

Kawasan
Resapan Air

113.114,51 72.709,66 11.418,38 28.964,520 11,97

Kawasan
Lindung

Kawasan
Perlindungan
Setempat

Sempadan
Pantai

1.817,51 933,94 216,18 551,93 1,46

Kawasan
Lindung

Kawasan
Perlindungan
Setempat

Sempadan
Sungai

2.792,88 1.143,89 188,75 27,24 778,44

Kawasan
Lindung

Kawasan
Perlindungan
Setempat

Kawasan
Sekitar Danau
atau Waduk

6.829,42 4.413,59 1.313,28 972,900 1.538,07

Kawasan
Lindung

Kawasan
Perlindungan
Setempat

Ruang Terbuka
Hijau

1,094 1.008,280 0,000 85,720 0,000

Kawasan
Lindung

Kawasan Suaka
Alam, Pelestarian
Alam dan Cagar
Budaya

Kawasan
Suaka Alam

118,78 94,57 5,48 15,31 3,42

Kawasan
Lindung

Kawasan Suaka
Alam, Pelestarian
Alam dan Cagar
Budaya

Kawasan
Suaka Laut dan
Perairan
Lainnya

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
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Kawasan I Kawasan II Kawasan III Kawasan IV
Luas

Kawasan
(Ha)

Tutupan
Lahan

Vegetasi
(Ha)

Tutupan
Lahan Area
Terbangun

(Ha)

Tutupan
Lahan
Tanah

Terbuka
(Ha)

Tutupan
Lahan

Badan Air
(Ha)

Kawasan
Lindung

Kawasan Suaka
Alam, Pelestarian
Alam dan Cagar
Budaya

Suaka
Margasatwa
dan Suaka
Margasatwa
Laut

1.322,12 1.157,91 185,09 43,460 0,745

Kawasan
Lindung

Kawasan Suaka
Alam, Pelestarian
Alam dan Cagar
Budaya

Cagar Alam
dan Cagar
Alam Laut

164,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Suaka
Alam, Pelestarian
Alam dan Cagar
Budaya

Kawasan
Pantai
Berhutan
Bakau

25,00 5,50 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Suaka
Alam, Pelestarian
Alam dan Cagar
Budaya

Taman
Nasional dan
Taman
Nasional Laut

1,73 0,00 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Suaka
Alam, Pelestarian
Alam dan Cagar
Budaya

Taman Hutan
Raya

659,26 475,58 95,12 63,41 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Suaka
Alam, Pelestarian
Alam dan Cagar
Budaya

Taman Wisata
Alam dan
Taman Wisata
Alam Laut

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Suaka
Alam, Pelestarian
Alam dan Cagar
Budaya

Kawasan Cagar
Budaya dan
Ilmu
Pengetahuan

1.307,30 0,00 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Rawan
Bencana

Kawasan
Rawan Tanah
Longsor

8.242,00 7.199,01 758,04 0,00 43,97

Kawasan
Lindung

Kawasan Rawan
Bencana

Kawasan
Rawan
Gelombang
Pasang

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Rawan
Bencana

Kawasan
Rawan Banjir

1.982,69 1621,39 125,28 0,00 17,79

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Geologi

Kawasan Cagar
Alam Geologi

Kawasan
Keunikan
Batuan dan
Fosil

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Geologi

Kawasan Cagar
Alam Geologi

Kawasan
Keunikan
Bentang Alam

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Geologi

Kawasan Cagar
Alam Geologi

Kawasan
Keunikan
Proses
Geologi

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Geologi

Kawasan
Rawan
Bencana Alam
Geologi

Kawasan
Rawan
Letusan
Gunung
Berapi

9,32 0,00 0,00 0,00 0,00



I - 4

Kawasan I Kawasan II Kawasan III Kawasan IV
Luas

Kawasan
(Ha)

Tutupan
Lahan

Vegetasi
(Ha)

Tutupan
Lahan Area
Terbangun

(Ha)

Tutupan
Lahan
Tanah

Terbuka
(Ha)

Tutupan
Lahan

Badan Air
(Ha)

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Geologi

Kawasan
Rawan
Bencana Alam
Geologi

Kawasan
Rawan Gempa
Bumi

20,24 1,01 2,26 85,72 23,03

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Geologi

Kawasan
Rawan
Bencana Alam
Geologi

Kawasan
Rawan
Bencana
Gerakan
Tanah

8.039 7.237,15 758,04 0,00 43,97

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Geologi

Kawasan
Rawan
Bencana Alam
Geologi

Kawasan yang
Terletak di
Zona Patahan
Aktif

7,72 0,00 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Geologi

Kawasan
Rawan
Bencana Alam
Geologi

Kawasan
Rawan
Tsunami

1.193 790,07 15,90 331,27 91,62

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Geologi

Kawasan
Rawan
Bencana Alam
Geologi

Kawasan
Rawan Abrasi

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Geologi

Kawasan
Rawan
Bencana Alam
Geologi

Kawasan
Rawan Gas
Beracun

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Geologi

Kawasan yang
Memberikan
Perlindungan
Terhadap Air
Tanah

Kawasan
Imbuhan Air
Tanah

12,36 1,01 2,26 85,72 23,03

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Geologi

Kawasan yang
Memberikan
Perlindungan
Terhadap Air
Tanah

Sempadan
Mata Air

201,58 0,00 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Lainnya

Cagar Biosfer 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Lainnya

Ramsar 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Lainnya

Taman Buru 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Lainnya

Kawasan
Perlindungan
Plasma Nutfah

19,53 19,53 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Lainnya

Kawasan
Pengungsian
Satwa

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Lainnya

Terumbu
Karang

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Lainnya

Kawasan
Koridor bagi
Jenis Satwa atau
Biota Laut yang
Dilindungi

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
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Kawasan I Kawasan II Kawasan III Kawasan IV
Luas

Kawasan
(Ha)

Tutupan
Lahan

Vegetasi
(Ha)

Tutupan
Lahan Area
Terbangun

(Ha)

Tutupan
Lahan
Tanah

Terbuka
(Ha)

Tutupan
Lahan

Badan Air
(Ha)

Kawasan
Lindung

Kawasan Budidaya 77,55 0,00 0,00 0,00 0,00

Sumber Data : Tim SLHD DIY 2015
Keterangan : Data diolah dari berbagai sumber (Dinas Kehutanan dan Perkebunan DIY & BLH/ Kapedal/ KLH Kabupaten/ Kota

se-DIY)

Tabel SD 4 : Luas Penutupan Lahan dalam Kawasan Hutan dan Luar Kawasan
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun data : 2015

Kabupaten/ Kota Uraian KSA-KPA HL HPT HP HPK APL
Kota Yogyakarta hutan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Kabupaten Gunungkidul hutan 1.068,70 2.312,8 12.096,42 12.810,10 0,00 0,00

Kabupaten Bantul hutan 11,40 1.041,20 0,00 0,00 0,00 0,00

Kabupaten Kulon Progo hutan 185,00 255,60 0,00 605,90 0,00 0,00

non hutan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 20.392,91

Kabupaten Sleman hutan 1.729,46 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Sumber Data : Dinas Kehutanan dan Perkebunan DIY dan BLH/ Kapedal/ KLH Kabupaten/ Kota se-DIY
Keterangan : Data Akumulasi Kabupaten/ Kota se-DIY

Tabel SD 5 : Luas Lahan Kritis
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun data : 2015

Kabupaten/ Kota Kritis (Ha) Sangat Kritis (Ha)
Kota Yogyakarta 0,00 0,00

Kabupaten Gunungkidul 8.012.04 0,00

Kabupaten Bantul 477,75 0

Kabupaten Kulon Progo 5.107,52 0,00

Kabupaten Sleman 3.378,02 345,75
Sumber Data : BLH/ Kapedal/ KLH Kabupaten/ Kota se-DIY & Dinas Kehutanan dan Perkebunan DIY
Keterangan : -

Tabel SD 6 : Evaluasi Kerusakan Tanah di Lahan Kering Akibat Erosi Air
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun data : 2014

Lokasi          : Wukirsari, Imogiri (X : 432845,94 ; Y : 9125720,53)

Tebal Tanah Ambang Kritis Erosi
(PP 150/2000) (mm/10 tahun)

Besaran erosi
(mm/10 tahun)

Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4 16,65 melebihi
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12
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Lokasi          : Wukirsari, Imogiri (X :433359,33 ; Y : 9126085,87)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4 7,29 melebihi
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Wukirsari, Imogiri (X : 433462,48 ; Y : 9126061,61)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4 8,31 melebihi
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Wukirsari, Imogiri (X : 434128,87; Y : 9126583,89)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4 58,77 melebihi
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Segoroyoso, Pleret (X : 434442,90 ; Y : 9127179,71)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4 11,34 melebihi
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi : Segoroyoso, Pleret (X : 434605,56 ; Y : 9128500,37)

Tebal Tanah Ambang Kritis Erosi
(PP 150/2000) (mm/10 tahun)

Besaran erosi
(mm/10 tahun)

Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4 10,3 melebihi
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12
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Lokasi          : Trimulyo, Jetis (X : 433311,34 ; Y : 9128494,73)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12 21 melebihi
> 150 cm > 12

Lokasi          : Wukirsari, Imogiri (X : 433902,23 ; Y : 9125557,33)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3 13,34 melebihi
20 - < 50 cm 1,3 - < 4
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Wukirsari, Imogiri (X : 436415,34 ; Y :9126942,58)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0 27,25 melebihi
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Bawuran, Pleret (X : 436854,46 ; Y : 9128052,36)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0 32,64 melebihi
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Bawuran, Pleret (X : 436237,23 ; Y : 9130450,35)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0 29,33 melebihi
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12
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Lokasi          : Sitimulyo, Piyungan (X : 436513,34 ; Y : 9130598,84)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0 3,95 tidak melebihi
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Girirejo, Imogiri (X : 433015,04 ; Y : 9124550,26)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4 1,04 tidak melebihi
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Girirejo, Imogiri (X : 432962,73 ; Y : 9123940,08)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12 21,11 melebihi
> 150 cm > 12

Lokasi          : Girirejo, Imogiri (X : 432678,40 ; Y : 9123683,03)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12 17,5 melebihi
> 150 cm > 12

Lokasi          : Karangtengah, Imogiri (X : 433000,17 ; Y : 9121974,67)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4 18,79 mekebihi
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12
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Lokasi          : Wukirsari, Imogiri (X : 434091,72 ; Y : 9124000,56)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0 15,88 melebihi
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Wukirsari, Imogiri (X : 434133,85 ; Y : 9124249,58)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12 7,22 tidak melebihi

Lokasi          : Wukirsari, Imogiri (X : 433692,25 ; Y : 9124273,71)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0 236,08 melebihi
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Wukirsari, Imogiri (X : 434275,40 ; Y : 9124105,40)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0 407,98 melebihi
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Girirejo, Imogori (X : 434552,77 ; Y : 9123520,23)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4 30,43 melebihi
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12
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Lokasi          : Mangunan, Dlingo (X : 436293,74 ; Y : 9123525,99)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0 9,13 melebihi
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Muntuk, Dlingo (X : 439499,74 ; Y : 9122650,32)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4 18,43 melebihi
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Dlingo, Dlingo (X : 440496,49 ; Y : 9122680,84)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4 1,02 tidak melebihi
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Mangungan, Dlingo (X : 438186,95 ; Y : 9122399,81)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4 255,18 melebihi
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Mangunan, Dlingo (X : 438426,86 ; Y : 9122772,66)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4 23,93 melebihi
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12
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Lokasi          : Mangunan, Dlingo (X : 437202,22 ; Y : 9123172,78)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4 20,47 melebihi
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Mangunan, Dlingo (X : 437738,24 ; Y : 9121922,54)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4 17,33 melebihi
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Mangunan, Dlingo (X : 437285,68 ; Y : 9122192,76)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4 31,07 melebihi
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Mangunan, Dlingo (X : 437030,52 ; Y : 9122446,34)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4 43,5 melebihi
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Lokasi          : Mangunan, Dlingo (X : 437588,45 ; Y : 9124158,90)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0 9,79 melebihi
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12
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Lokasi          : Mangunan, Dlingo (X : 436928,84 ; Y : 0123560,09)

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0 8,56 tidak melebihi
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Sumber Data : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul
Keterangan : -

Lokasi          : Sidomuyo, Pengasih

Tebal Tanah
Ambang Kritis Erosi

(PP 150/2000) (mm/10 tahun)
Besaran erosi

(mm/10 tahun)
Status

Melebihi/Tidak
< 20 cm 0,2 - 1,3
20 - < 50 cm 1,3 - < 4 2,10 tidak melebihi
50 - < 100 cm 4,0 - < 9,0
100 - 150 cm 9,0 - 12
> 150 cm > 12

Sumber Data : Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo
Keterangan : -

Tabel SD 7 : Evaluasi Kerusakan Tanah di Lahan Kering
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun data : 2015

Kabupaten Sleman
Lokasi : Bulak, Cerbonan, Sendangagung

Parameter Ambang Kritis (PP 150/2000) Hasil Pengamatan Status Melebihi/ Tidak
Redoks <200 mV -58 Melebihi
Jumlah Mikrobia <102 cfu/g tanah 236000 Tidak
Daya Hantar Listrik / DHL >4,0 mS/cm 0,12 Tidak
Derajat Pelulusan Air <0,7 cm/jam : >8,0 cm/jam 0,97 Tidak
pH (H2o) 1 : 2,5 <4,5 ; >8,5 6,12 Tidak
Berat Isi >1,4 gr/cm3 0,66 Tidak
Porositas Total <30% ; >70% 68,66 Tidak
Komposisi Fraksi < 18% koloid 51,28 Tidak
Komposisi Fraksi >80% pasir kuarsitik 14,37 Tidak
Ketebalan Solum < 20 cm 100 Tidak
Kebatuan Permukaan >40% 1 Tidak

Lokasi : Bulak Denokan, Sendangsari, Minggir
Parameter Ambang Kritis (PP 150/2000) Hasil Pengamatan Status Melebihi/ Tidak

Redoks <200 mV -35 Melebihi
Jumlah Mikrobia <102 cfu/g tanah 206000 Tidak
Daya Hantar Listrik / DHL >4,0 mS/cm 0,13 Tidak
Derajat Pelulusan Air <0,7 cm/jam : >8,0 cm/jam 0,25 Melebihi
pH (H2o) 1 : 2,5 <4,5 ; >8,5 6,01 Tidak
Berat Isi >1,4 gr/cm3 0,78 Tidak
Porositas Total <30% ; >70% 64,06 Tidak
Komposisi Fraksi < 18% koloid 42,69 Tidak
Komposisi Fraksi >80% pasir kuarsitik 22,77 Tidak
Ketebalan Solum < 20 cm 100 Tidak
Kebatuan Permukaan >40% 1 Tidak
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Kabupaten Gunungkidul
Lokasi : Plembutan Barat, Plembutan, Playen

Parameter Ambang Kritis (PP 150/2000) Hasil Pengamatan Status Melebihi/ Tidak
Redoks <200 mV 164 Melebihi
Jumlah Mikrobia <102 cfu/g tanah 1,80 x 107 Tidak
Daya Hantar Listrik / DHL >4,0 mS/cm 203 (µmhos/cm) -
Derajat Pelulusan Air <0,7 cm/jam : >8,0 cm/jam 1,669 Melebihi
pH (H2o) 1 : 2,5 <4,5 ; >8,5 7,4 Tidak
Berat Isi >1,4 gr/cm3 1,13 Melebihi
Porositas Total <30% ; >70% 40,84 Tidak
Komposisi Fraksi < 18% koloid 85,91 Melebihi
Komposisi Fraksi >80% pasir kuarsitik 3,11 Tidak
Ketebalan Solum < 20 cm 40 Tidak
Kebatuan Permukaan >40% 0 Tidak

Lokasi : Wiyoko Tengah, Plembutan, Playen
Parameter Ambang Kritis (PP 150/2000) Hasil Pengamatan Status Melebihi/ Tidak

Redoks <200 mV 176 Melebihi
Jumlah Mikrobia <102 cfu/g tanah 1,63 x 106 Tidak
Daya Hantar Listrik / DHL >4,0 mS/cm 149 (µmhos/cm) -
Derajat Pelulusan Air <0,7 cm/jam : >8,0 cm/jam 13,625 Tidak
pH (H2o) 1 : 2,5 <4,5 ; >8,5 7,58 Tidak
Berat Isi >1,4 gr/cm3 1,27 Melebihi
Porositas Total <30% ; >70% 34,2 Tidak
Komposisi Fraksi < 18% koloid 93,24 Melebihi
Komposisi Fraksi >80% pasir kuarsitik 5,48 Tidak
Ketebalan Solum < 20 cm 30 Tidak
Kebatuan Permukaan >40% 0 Tidak

Kabupaten Bantul
Lokasi : Jetis, Tamantirto, Kasihan

Parameter Ambang Kritis (PP 150/2000) Hasil Pengamatan Status Melebihi/ Tidak
Redoks <200 mV 196,89 Melebihi
Jumlah Mikrobia <102 cfu/g tanah 1,22 x 105 Tidak
Daya Hantar Listrik / DHL >4,0 mS/cm 0,0823 Tidak
Derajat Pelulusan Air <0,7 cm/jam : >8,0 cm/jam 0,45 Tidak
pH (H2o) 1 : 2,5 <4,5 ; >8,5 6,12 Tidak
Berat Isi >1,4 gr/cm3 1,15 Tidak
Porositas Total <30% ; >70% 72,08 Melebihi
Komposisi Fraksi < 18% koloid 53 Tidak
Komposisi Fraksi >80% pasir kuarsitik 47 Tidak
Ketebalan Solum < 20 cm 450 Tidak
Kebatuan Permukaan >40% 0 Tidak

Lokasi : Ngentak, Poncosari, Srandakan
Parameter Ambang Kritis (PP 150/2000) Hasil Pengamatan Status Melebihi/ Tidak

Redoks <200 mV 199,14 Melebihi
Jumlah Mikrobia <102 cfu/g tanah 1,42 x 105 Tidak
Daya Hantar Listrik / DHL >4,0 mS/cm 0,2705 Tidak
Derajat Pelulusan Air <0,7 cm/jam : >8,0 cm/jam 0,51 Tidak
pH (H2o) 1 : 2,5 <4,5 ; >8,5 6,19 Tidak
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Parameter Ambang Kritis (PP 150/2000) Hasil Pengamatan Status Melebihi/ Tidak
Berat Isi >1,4 gr/cm3 1,12 Tidak
Porositas Total <30% ; >70% 75,47 Melebihi
Komposisi Fraksi < 18% koloid 72 Tidak
Komposisi Fraksi >80% pasir kuarsitik 28 Tidak
Ketebalan Solum < 20 cm 47 Tidak
Kebatuan Permukaan >40% 0 Tidak

Kabupaten Kulon Progo
Lokasi : Panjatan 1

Parameter Ambang Kritis (PP 150/2000) Hasil Pengamatan Status Melebihi/ Tidak
Redoks <200 mV 216 Melebihi
Jumlah Mikrobia <102 cfu/g tanah 43.530 Tidak
Daya Hantar Listrik / DHL >4,0 mS/cm 0,267 Tidak
Derajat Pelulusan Air <0,7 cm/jam : >8,0 cm/jam 0,63 Melebihi
pH (H2o) 1 : 2,5 <4,5 ; >8,5 7,3 Tidak
Berat Isi >1,4 gr/cm3 1,17 Tidak
Porositas Total <30% ; >70% 38,69 Tidak
Komposisi Fraksi < 18% koloid
Komposisi Fraksi >80% pasir kuarsitik 43,40 Tidak
Ketebalan Solum < 20 cm >100 Tidak
Kebatuan Permukaan >40% 0 Tidak

Lokasi : Panjatan 2
Parameter Ambang Kritis (PP 150/2000) Hasil Pengamatan Status Melebihi/ Tidak

Redoks <200 mV 201 Tidak
Jumlah Mikrobia <102 cfu/g tanah 6.670 Tidak
Daya Hantar Listrik / DHL >4,0 mS/cm 0,197 Tidak
Derajat Pelulusan Air <0,7 cm/jam : >8,0 cm/jam 0,76 Tidak
pH (H2o) 1 : 2,5 <4,5 ; >8,5 7,4 Tidak
Berat Isi >1,4 gr/cm3 1,15 Tidak
Porositas Total <30% ; >70% 40,14 Tidak
Komposisi Fraksi < 18% koloid
Komposisi Fraksi >80% pasir kuarsitik 73,26 Tidak
Ketebalan Solum < 20 cm >100 Tidak
Kebatuan Permukaan >40% 0 Tidak

Kota Yogyakarta
Parameter Ambang Kritis (PP 150/2000) Hasil Pengamatan Status Melebihi/ Tidak

Redoks <200 mV 120 - 230 Melebihi
Jumlah Mikrobia <102 cfu/g tanah 33,4 x 105 Tidak
Daya Hantar Listrik / DHL >4,0 mS/cm 0,1 - 0,5 Tidak
Derajat Pelulusan Air <0,7 cm/jam : >8,0 cm/jam < 0,7 - 16 Melebihi
pH (H2o) 1 : 2,5 <4,5 ; >8,5 4,7 - 6 Tidak
Berat Isi >1,4 gr/cm3 0,76 - 1,15 Tidak
Porositas Total <30% ; >70% 56,78 - 65,5 Tidak
Komposisi Fraksi < 18% koloid < 18 Melebihi
Komposisi Fraksi >80% pasir kuarsitik 44 - 67 Tidak
Ketebalan Solum < 20 cm 30 - 100 Tidak
Kebatuan Permukaan >40% 0 Tidak

Sumber Data : BLH/ Kapedal/ KLH Kabupaten/ Kota se-DIY
Keterangan : Data himpunan dari Kabupaten/ Kota se-DIY
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Tabel SD 8 : Evaluasi Kerusakan Tanah di Lahan Basah
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun data : 2015

Parameter Ambang Kritis (PP 150/2000) Hasil Pengamatan Status Melebihi/ Tidak
Subsidensi Gambut di atas
pasir kuarsa

> 35 cm/tahun untuk ketebalan
gambut ? 3 m atau 10% / 5
tahun untuk ketebalan < 3 m

0,00 -

Kedalaman lapisan berparit
dari permukaan tanah

< 25 cm dengan pH ? 2,5 0,00 -

Kedalaman air tanah dangkal > 25 cm 0,00 -
Sumber Data : BLH DIY
Keterangan : DIY tidak memiliki lahan basah

Tabel SD 9 : Perkiraan Luas Kerusakan Hutan menurut Penyebabnya
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun data : 2015

Penyebab Kerusakan Luas (Ha)
Kebakaran hutan 84,50

Ladang berpindah 0,00

Penebangan liar 0,36

Perambahan hutan 0,00

Lainnya 0,15
Sumber Data : Dinas Kehutanan dan Perkebunan DIY
Keterangan : Data sampai dengan Bulan September 2015

Tabel SD 10 : Pelepasan Kawasan Hutan yang dapat dikonversi Menurut Peruntukkan
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun data : 2015

Peruntukan Luas (Ha)
Pemukiman 0,00

Pertanian 0,00

Perkebunan 0,00

Industri 0,00

Pertambangan 0,00

Lainnya 0,00
Sumber Data : Dinas Kehutanan dan Perkebunan DIY
Keterangan : -

Tabel SD 11 : Flora dan Fauna yang Dilindungi
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun data : 2015

Golongan Nama Spesies Diketahui
Status

Endemik
Status

Terancam
Status

Berlimpah
Status

Dilindungi
1. Hewan menyusui Rusa Timor (Cervus timorensis) Ya

Banteng/ Sapi Bali (Bos javanicus) Ya

Bekantan (Naslir larvatus) Ya

Beruang Madu (Helarctos malayanus) Ya

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) Ya

Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrae) Ya

Kancil (Tragulus javanicus) Ya

Kucing hutan (Felis bengalensis) Ya
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Kijang (Muntiacus muntjak) Ya

Kuda Nil (Hippopotamus amphibius) Ya

Lutung Jawa (Presbytis pyrrus) Ya

Macan Tutul (Panthera pardus) Ya

Orang Utan (Pongo pygmaeus) Ya

Owa Sumatera (Hylobates agilis) Ya

Owa Kalimantan (Hyllobates melleri) Ya

Kukang (Nycticebus coucang) Ya

Siamang (Symphalangus syndactylus) Ya

Tapir (Tapirus indicus) Ya

2. Burung Kuntul (Bubulcus ibis) Ya

Cangak Awu (Ardea cinerea) Ya

Jalak Bali (Leucopsar rothschildii) Ya

Jalak Putih (Sturnus melanopterus) Ya

Nuri Merah Kepala Hitam (Lorius lory) Ya

Nuri Bayan (Lorius roratus) Ya

Elang Brontok (Spizaetus chirrhatus) Ya

Elang Ular Bido (Spilornis cheela) Ya

Sikep Madu Asia (Pernis ptylorhinchus) Ya

Elang Hitam (Ictinaetus malayensis) Ya

Elang Ikan Kepala Kelabu (Ichthyophaga ichtyaeutus) Ya

Elang Jawa (Spizaetus bartelsi) Ya

Elang Bondol (Haliastur indis) Ya

Elang Setiwel (Hieraatus pennatus) Ya

Elang Laut Perut Putih (Hakiaetus leucogaster) Ya

Elang Alap Jambul (Accipiter trivirgatus) Ya

Elang Alap China (Accipter soloensis) Ya

Elang Tikus (Elanus caeruleus) Ya

Alap-Alap Macan (Falco severus) Ya

Alap-Alap Kawah (Falco peregrinus) Ya

Alap-Alap Sapi (Falco moluccensis) Ya

Rangkok Badak (Buceros rhinoceros) Ya

Julang Emas (Aceros undulatus) Ya

Kangkareng Perut Putih (Anthracoceros albirostris) Ya

Kakatua putih kecil tidak berjambul (Cacatua goffini) Ya

Kakatua jambul orange besar (Cacatua moluccensis) Ya

Kakatua putih besar jambul kuning (Cacatua
gallerita)

Ya

Kasuari Gelambir Ganda (Casuarius casuarius) Ya

Kasuari Gelambir Satu (Casuarius unappendiculatus) Ya

Mambruk (Goura cristata) Ya

Merak Hijau (Pava muticus) Ya

Cendrawasih (Paradisea minor) Ya

Maleo (Macrocephalon maleo) Ya

Pelikan (Pelecanus conspicillatus) Ya

Cekakak Sungai (Halcyon chloris) Ya

Cekakak Jawa (Halcyon cyanoventris) Ya

Kipasan Belang (Rhipidura javanica) Ya

Kipasan Ekor Merah (Rhipidura phoenicura) Ya

Burung Madu Kelapa (Anthreptes malaccensis) Ya
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Burung Madu Sriganti (Nectarina jugularis) Ya

Burung Madu Pengantin (Leptocoma sperata) Ya

Burung Madu Belukar (Anthreptes singalensis) Ya

Burung Madu Bakau (Leptocoma calcostetha) Ya

Pijantung Besar (Arachnotehera robusta) Ya

Takur Ungkut-Ungkut (Megalaima haemocephala) Ya

Takur Bultok (Megalaima lineata) Ya

Takur Betutut (Megalaima corvita) Ya

Dara laut jambul (Sterna bergii) Ya

Dara laut kecil (Sterna albifrons) Ya

Dara laut penggala (Sterna bengalensis) Ya

Gajahan penggala (Numenius phaeopus) Ya

3. Reptil Penyu Hijau (Chelonia mydas) Ya

Penyu Sisik (Eretmochelys imbricata) Ya

Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) Ya

Biawak Komodo (Varanus komodoensis) Ya

Biawak Gouldi (Varanus gouldii) Ya

Biawak Pohon Hijau (Varanus prasinus) Ya

Biawak ambon (Hydrosaurus amboinensis) Ya

Soa payung (Chlamydosaurus kingi) Ya

Buaya Muara (Crocodilus porosus) Ya

Ular sanca bodo (Phyton morulus) Ya

Ular sanca hijau (Chondrophyton viridis) Ya

Kura-kura moncong babi (Carettochelys insclupta) Ya

Bajuku (Orlitia borneensis) Ya

Kadal Panama (Tiliqua gigas) Ya

4. Ikan Arwana (Scleropages porosus) Ya

Belida (Notopterus chitala) Ya

5. Tumbuh-tumbuhan Kantung semar (Nephentes sp) Ya
Sumber Data : Balai KSDA Yogyakarta
Keterangan : -

Tabel SD 12 : Inventarisasi Sungai
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun data : 2014

Nama Sungai
Panjang

(km)
Lebar Permukaan

(m)
Lebar Dasar

(m)
Kedalaman

(m)
Debit Maks

(m3/dtk)
Debit Min
(m3/dtk)

Code 32,00 12,00 10,00 5,00 0,00 0,26

Gadjahwong 20,00 12,00 9,00 4,00 1,25 0,81

Bedog 40,60 17,00 15,00 10,00 0,00 1,19

Tambakbayan 22,80 18,00 12,00 5,00 4,10 1,29

Oyo 168,90 0,00 0,00 0,00 2,30 0,60

Winongo 43,00 10,00 7,00 0,60 7,50 0,00

Progo 43,00 65,00 0,00 6,00 1,50 0,00

Opak 39,00 33,00 25,00 2,00 0,56 0,06

Serang 29,00 60,00 0,00 8,00 0,65 0,00
Sumber Data : Dinas PUP ESDM DIY
Keterangan : Lebar Sungai dan Kedalaman Sungai Dihitung Rata-ratanya
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Tabel SD 13 : Inventarisasi Danau/ Waduk/ Situ/ Embung
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun data : 2015

Jenis Inventarisasi Nama Luas (Ha) Volume (m3)
Waduk Sermo 157,00 25.000.000,00

Embung Sukorejo 0,00 11.000,00

Embung Serut 0,00 32.977,00

Embung Babadan 0,00 8.500,00

Embung Suruh 0,00 19.270,00

Embung Ledok 0,00 13.013,00

Embung Dengok 0,00 8.861,00

Embung Bete 0,00 17.500,00

Embung Tambakboyo Tahap VI 0,00 466.000,00

Embung Kemiri Tahap III 0,00 32.153,00

Embung Karanggeneng 0,00 25.000,00

Embung Dungbendo 0,00 8.353,00

Embung Kebon Romo 0,00 19.000,00

Embung Tangkisan 0,00 29.550,00

Embung Kalibiru 0,00 26.575,00

Embung Menguri II 0,00 29.750,00

Embung Menguri I 0,00 24.760,00

Embung Langensari 5.890,00 9.780,00

Embung Sriten 0,00 10.000,00

Embung Nglanggeran 0,50 0,00

Embung Ngroto 0,31 6.000,00

Embung Kayangan 0,15 6.000,00

Embung Dawetan 0,94 4.000,00

Embung Penggung 1,52 4.000,00

Embung Blubuk 0,95 11.000,00

Embung Bogor 0,00 2.600,00

Embung Batur 0,00 5.250,00

Embung Kalibuko 1 0,00 1.500,00

Embung Kedungromo 0,00 3.500,00

Embung Wedan 0,00 3.500,00

Embung Cikli 0,00 3.000,00

Embung Sambeng 0,00 12.000,00

Embung Bibis 0,00 40.000,00

Embung Tlogoputri (Kaliurang, Hargobinangun, Pakem) 0,30 4.000,00

Embung Gagaksuro (Sidomulyo, Godean) 0,75 30,00

Embung Tirta Artha (Jl. KRT. Pringgodiningrat, Beran, Tridadi, Sleman) 0,80 15,00

Embung Griya Mahkota (Nogotirto, Gamping) 0,70 20,00

Embung Klampeyan (Tlogoadi, Mlati) 1,80 59,40

Embung Lembah UGM (Caturtunggal, Depok) 0,90 30,00

Embung Jurangjero 0,75 20,00

Embung Temuwuh 0,60 8,00

Embung Gadung 0,40 2,00

Embung Jering (Sidorejo, Godean) 1,00 36,00

Embung Gatep (Purwobinangun, Pakem) 0,60 6,00

Embung Punthuk (Wonokerto, Turi - hanyah PAH) 0,01 80,00
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Jenis Inventarisasi Nama Luas (Ha) Volume (m3)
Embung Parangan (Gayamharjo, Prambanan) 0,004 40,00

Embung Losari I (Losari, Gayamharjo, Prambanan) 0,004 40,00

Embung Klumprit I (Wukirharjo, Prambanan) 0,004 40,00

Embung Dayakan (Sumberharjo, Prambanan) 0,004 40,00
Sumber Data : Tim SLHD DIY 2015
Keterangan : -
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Tabel SD 14 : Kualitas Air Sungai
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun data : 2015

Nama Nama Lokasi
Derajat
Lintang

Menit
Lintang

Detik
Lintang

Derajat
Bujur
Timur

Menit
Bujur
Timur

Detik
Bujur
Timur

Waktu
Sampling

(tgl/bln/thn)

Temperatur
(ÂºC)

Residu
Terlarut
(mg/ L)

Residu
Tersuspensi

(mg/L)
pH

DHL
(mg/L)

TDS
(mg/L)

TSS
(mg/L)

Winongo Karanggawang 7 38 47,6 110 22 59,9 juni 24,70 75,00 24,00 7,00 0,00 75,00 24,00

Winongo Jlagran 7 47 23,2 110 21 26,6 juni 28,10 150,00 20,00 7,00 0,00 150,00 20,00

Winongo Mojo 7 58 43,3 110 18 48,3 juni 28,10 132,00 16,00 7,00 0,00 132,00 16,00

Code Boyong 7 37 26,9 110 24 52,1 juni 24,20 312,00 44,00 7,00 0,00 312,00 44,00

Code Sayidan 7 48 5,4 110 22 16,8 juni 26,80 163,00 14,00 7,00 0,00 163,00 14,00

Code Wonokromo 7 52 21,68 110 22 59,91 juni 26,90 170,00 26,00 7,00 0,00 170,00 26,00

Gajahwong Tanen 7 37 46,9 110 25 17,4 juni 26,50 55,00 10,00 7,00 0,00 55,00 10,00

Gajahwong Mujamuju 7 48 28,4 110 23 52,1 juni 28,00 194,00 20,00 7,00 0,00 194,00 20,00

Gajahwong Kanggotan 7 52 8,3 110 23 42 juni 27,90 205,00 24,00 7,00 0,00 205,00 24,00
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